




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Karya-karya realisme magis bisa didefinisikan sebagai suatu ketertarikan 
akan hal-hal yang sudah biasa terjadi dalam keseharian menjadi suatu hal yang tak 
lagi sekedar biasa atau bahkan bisa menjadi cenderung aneh. Pemilihan „aneh‟ 
tersebut dilakukan untuk membangun kembali realitas baru dimana hal yang tidak 
lazim akan dianggap wajar. Namun bentuk-bentuk yang dipilih tetap mengacu 
pada hal-hal yang ada di dunia nyata.  Kemudian hal-hal yang aneh atau luar biasa 
justru dianggap sebagai hal yang lumrah. Di antara persimpangan keduanya 
tersebut akan tercipta sebuah ruang antara yang dalam elemen realisme magis 
berada pada tataran „unsettling doubts’. Pada ranah kajian budaya, realisme magis 
seringkali menggabungkan dan meleburkan primitif dan yang modern. Namun, 
film “Pergi Menghias Bapak” tidak hanya menegaskan faktor unsettling doubts 
tetapi juga 4 elemen lainnya seperti irreducible element, phenomenal worlds, 
merging realms, and disruption of Time, Space, and Identity. Film “Pergi 
Menghias Bapak” dimaksudkan untuk bermain main dengan interpretasi dan 
realitas yang dimiliki penonton. Penafsiran-penafsiran sutradara atas naskah yang 
tertuang dalam film diserahkan kembali pada penafsiran-penafsiran realita dari 
penonton. 
Karya film “Pergi Menghias Bapak” yang diwujudkan dengan memakai 
karakteristik realisme magis akhirnya dapat terselesaikan. Namun sebelum sempat 
melakukan proses shooting, proses produksi film “Pergi Menghias Bapak” 
terkendala wabah Virus Covid-19 yang membuat film harus divisualisasikan 
melalui Cine Tracer. Penggunaan Cine Tracer dalam proses produksi film cukup 
membantu namun perlu adanya upgrade yang lebih dari pihak pengembang 
aplikasi. Mengingat keterbatasan Cine Tracer memvisualisasikan karakteristik 
pemain, kostum, dan properti, maka proses produksi “Pergi Menghias Bapak” 
juga membutuhkan Ilustrator.  
Terlepas dari masalah tekhnis dan non-tekhnis, “Pergi Menghias Bapak” 
hadir untuk menjadi kritik baik dari segi sosial maupun artistik. Secara sadar 





dengan menggunakan gaya realisme magis, sutradara ingin mengaburkan batas 
dan membentuk realitas baru namun tetap berpijak pada dunia nyata. Setelah 
pandemi usai dan film “Pergi Menghias Bapak” berhasil diproduksi secara riil 
film ini akan menjadi kritik yang baik untuk membuka kacamata sosial yang 
selama ini dianggap normal. 
B. Saran 
Film adalah sebuah karya seni yang kompleks. Sebelum membuat film, 
ada baiknya memperkaya diri dengan asupan film yang sesuai dengan film yang 
ingin dibuat atau bahkan yang tidak berhubungan sekalipun. “Semakin banyak 
makanan yang pernah kita rasakan, semakin kaya pula cita rasa yang kita 
punya” begitu pula membuat film. Semakin banyak referensi yang kita punya 
maka semakin kaya ensiklopedi treatment film yang kita punya. Namun referensi 
tidak hanya bisa didapat dari film, fenomena yang ada di sekitar dan literatur yang 
baik pun ikut andil. 
 Proses produksi film membutuhkan waktu, pikiran, dan situasi yang 
memungkinkan untuk membuatnya menjadi nyata. Tidak hanya menyangkut 
seorang individu namun juga kepentingan tim. Penggunaan Cine Tracer sebagai 
bentuk improvisasi pun dilakukan karena memikirkan kemungkinan terburuk 
yang akan terjadi jika proses shooting tetap dipaksakan. Semoga dalam kondisi 
yang lebih baik film “Pergi Menghias Bapak” dapat terwujud secara nyata. 
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